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ABSTRACT

Industrial competition is getting tighter for companies to survive. One thing that companies can do to
survive in the face of tight competition is to increase workforce productivity. The purpose of this study is
to analyze leadership style, occupational safety and health training in increasing employee productivity.
This study uses a qualitative method with a descriptive approach to obtain the expected analysis results.
The characteristics of informants in this study are supervisors, HR experts, and production employees. Data
were obtained through interviews, direct observation, and documentation at the CV. Javatech Eka
Sejahtera company located in Karawang which is the focus of this study. The data analysis method used
was data triangulation technique where participants were informants. The results of the study showed
that leadership style, implementation of occupational safety and health training, and communication
provided changes in increasing employee safety and productivity. The implications given for the company
can improve communication between superiors and employees to ensure that safety messages are
conveyed properly, while encouraging discipline in the use of personal protective equipment.
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ABSTRAK

Persaingan industri semakin ketat untuk perusahaan bertahan. Salah satu hal yang dapat dilakukan
perusahaan untuk bertahan dalam menghadapi persaingan yang ketat adalah dengan meningkatkan
produktivitas tenaga kerja. Tujuan dalam penelitian ini untuk menganalisis gaya kepemimpinan, pelatihan
keselamatan, dan kesehatan kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk mendapatkan hasil analisis yang
diharapkan. Karakteristik informan pada penelitian ini yaitu supervisor, pakar MSDM, dan karyawan
produksi. Data diperoleh melalui wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi pada perusahaan CV.
Javatech Eka Sejahtera yang terletak di Karawang yang menjadi fokus penelitian ini. metode analisis data
yang digunakan dengan teknik triangulasi data dimana partisipan sebagai informan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, pelaksanaan pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja, dan
komunikasi memberikan perubahan dalam meningkatkan keselamatan dan produktivitas karyawan.
Implikasi yang diberikan untuk perusahaan, dapat meningkatkan komunikasi antara atasan dan karyawan
untuk memastikan pesan-pesan keselamatan tersampaikan dengan baik, sekaligus mendorong
kedisiplinan dalam penggunaan alat pelindung diri.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Pelatihan (K3), Produktivitas Kerja

1. Pendahuluan

Di zaman globalisasi ini, persaingan di sektor industri menjadi lebih sengit, dan
perusahaan diwajibkan untuk memaksimalkan semua sumber daya yang ada demi menyajikan
layanan berkualitas tinggi agar dapat bertahan dalam persaingan. Tenaga kerja kini menjadi
kebutuhan utama dunia usaha dan telah mengalami kemajuan besar. Hal ini terlihat dari upaya-
upaya yang telah dan sedang dilakukan dalam pengembangannya. Salah satu cara untuk
melindungi sumber daya manusia suatu perusahaan adalah dengan melakukan pengamanan
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keselamatan dan kesehatan karyawan. Perusahaan harus menjaga kesehatan karyawannya
kesehatan ini berkaitan dengan kesehatan fisik dan mental. Ketersediaan tenaga kerja untuk
memenuhi keperluan perusahaan baik dalam aspek kualitas maupun jumlah, yang berarti bahwa
pegawai harus memiliki keahlian, pengetahuan, dan keterampilan maka penting untuk
menerapkan cara pengembangan tenaga kerja . salah satu cara yang umum diterapkan adalah
melalui program pendidikan dan pelatihan Wanta, Aldyanto, et al.,, (2024). Program
kesejahteraan perusahaan dapat dilaksanakan dengan menciptakan lingkungan kerja yang sehat
yang secara tidak langsung menjaga bahkan meningkatkan produktivitas karyawan. Program
keselamatan kerja merupakan salah satu cara untuk mencegah terjadinya kecelakaan, cedera,
bahkan kematian akibat kelalaian di tempat kerja (Tajuddin & Nurnajamuddin, 2022).

Selain perkembangan yang ada, produktivitas tenaga kerja merujuk pada kemampuan
karyawan dalam melakukan pekerjaan berkaitan dengan sumber daya yang digunakan. Seorang
karyawan dianggap efisien jika dia mampu menghasilkan produk atau layanan sesuai harapan
dengan kelincahan dan akurasi tinggi. Tingkat produktivitas tenaga kerja merupakan suatu
keharusan yang wajib dipenuhi oleh seluruh staf. (Sinaga, 2020).

Produktivitas Tenaga Kerja Berdasarkan Lapangan Usaha Tahun
2024
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Gambar 1. Grafik Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja di Indonesia Tahun 2024
Sumber : BPS, Sakernas Agustus 2024, diolah Pusdatik Kemnaker

Grafik yang disajikan menggambarkan produktivitas sektor-sektor lapangan usaha
dalam perekonomian berdasarkan PDB. Sektor informasi dan komunikasi mencatatkan
produktivitas tertinggi dengan nilai 846.00, yang menunjukkan dominasi sektor ini dalam
perekonomian, berkat perkembangan pesat di bidang teknologi dan komunikasi. Sektor lainnya,
seperti industri pengolahan juga menunjukkan produktivitas dengan nilai 130.87 yang
menggambarkan peran vitalnya dalam industri pengolahan. Dengan demikian, grafik ini
menunjukkan beragamnya kontribusi sektor-sektor ekonomi terhadap perekonomian, yang
tercermin dalam variasi produktivitas antar sektor.

Untuk meraih tingkat produktivitas yang diharapkan oleh perusahaan, elemen yang
paling mempengaruhi adalah tenaga kerja. Tenaga kerja adalah komponen yang sangat penting
dalam sebuah organisasi. Menurut Wanta, et al., (2024) sumber daya manusia merupakan aspek
manajemen yang sangat krusial dan harus dikelola dengan baik untuk memperbaiki pengelolaan
organisasi, yang dikenal dengan istilah "manajemen sumber daya manusia" (MSDM). Evaluasi
kinerja adalah elemen penting untuk menilai performa pekerja dengan membandingkannya
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terhadap standar kinerja yang telah ditetapkan. Jika performa pekerja sama dengan atau lebih
baik dari standar tersebut, maka kinerja pekerja dianggap baik. Sumber daya manusia bertindak
sebagai mesin, pemikir, dan penggerak bagi suatu organisasi dalam mencapai tujuannya melalui
kinerja yang profesional, efektif, efisien, serta kompeten.

Narpati et al., (2021) berpendapat bahwa produktivitas adalah perbandingan antara
hasil yang dicapai oleh suatu organisasi dengan sumber daya yang dipergunakan. Produktivitas
dalam pekerjaan mencerminkan jumlah produk yang dihasilkan, kualitasnya, serta kecepatan
dalam proses produksi. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi produktivitas dalam pekerjaan
adalah cara seseorang memimpin.

Fenomena yang terjadi di perusahaan CV. Javatech Eka Sejahtera Karawang terdapat
tantangan dalam menjaga kestabilan produktivitas tenaga kerjanya yang disebabkan oleh rotasi
karyawan yang cukup tinggi sehingga berdampak pada ketidak konsistenan kualitas dan
kecepatan produktivitas.

Gaya memimpin adalah elemen krusial bagi kelangsungan suatu perusahaan. Seorang
pemimpin memiliki hak untuk mengelola serta memahami cara kerja yang dilakukan oleh
seorang karyawan di dalam perusahaan. Interaksi antara karyawan dan atasan akan berjalan
dengan baik apabila pemimpin tersebut menerapkan metode kepemimpinan yang efektif
(Paramitha, 2022).

Berdasarkan fenomena yang terlihat di CV. Javatech Eka Sejahtera Karawang, terdapat
sejumlah karyawan yang enggan untuk mengungkapkan permasalah mereka secara langsung
kepada pimpinan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan pimpinan dalam menanggapi
keluhan karyawan dengan baik dan masalah dalam komunikasi yang terdapat antara pimpinan
dan staf. Akibatnya karyawan kurang optimal dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
oleh atasannya.

Keselamatan serta kesehatan di tempat kerja (K3) adalah aspek penting dalam
melindungi lingkungan kerja dan menjaga efisiensi serta keberlangsungan operasi. Kesehatan,
keselamatan, dan kondisi lingkungan kerja adalah salah satu hak asasi yang dimiliki pekerja dan
juga merupakan bagian dari hak asasi manusia (HAM). Sistem manajemen K3L dikembangkan
untuk mamastikan keselamatan karyawan dalam melaksanakan tugas yang berkontibusi
terhadap kesejahteraan dan peningkatan output serta efisiensi demi melindungi keselamatan
setiap individu di lokasi pekerjaan untuk tujuan tersebut (Abdurrahman Mustafa et al., 2024).

Maka fenomena yang timbul akibat kurangnya pelatihan keselamatan dan kesehatan
kerja dari perusahaan terhadap karyawan adalah menurunnya produktivitas. Hal ini dikarenakan
pelatihan K3 memberikan peran yang signifikan bagi karyawan, dan perusahaan terlihat tidak
cukup mengutamakan aspek pelatihan tersebut. Perusahaan Cv. Javatech Eka Sejahtera
Karawang ini, kurangnya pengaturan posisi barang seperti kabel mesin produksi serta peralatan
lainnya yang tidak teratur bisa berpotensi dapat menyebabkan kecelakaan bagi karyawan yang
bekerja.

CV. Javatech eka sejahtera karawang telah mengalami sejumlah insiden kecelakan kerja
ringan yang tidak berakibat pada cacat permanen yang berpengaruh terhadap produktivitas.
Toleransi reject ratio dalam proses produksi mengacu pada batasan maksimum jumlah produk
yang tidak memenuhi standar perusahaan. CV. Javatech menetapkan target reject ratio yang
rendah 0,5% untuk memastikan kualitas produk yang tinggi dan efisiensi produksi yang optimal.
Meskipun setiap tahun menunjukan penurunan jumlah kecelakaan, setiap perusahaan tetap
berambisi untuk mencapai nol kecelakaan. Dengan jumlah kecelakaan yang semakin menurun,
produktivitas karyawan dalam mencapai target perusahaan akan meningkat.

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sahara et al., (2024) ditemukan
memiliki dampak yang cukup besar antara pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
produktivitas karyawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yona & Wulandari, (2020)
ditemukan bahwa adanya peran positif antara peran gaya kepemimpinan dan pelatihan
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keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Sedangkan menurut
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari & , Nurman, (2022) hasil penelitian yang dilakukan
menunjukan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan.

Mengenai dasar dari fenomena-fenomena tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis
sejauh mana gaya kepemimpinan dan pelatihan K3 mempengaruhi produktivitas kerja karyawan
CV. Javatelch eka sejahtera. Dengan memahami interaksi antara gaya kepemimpinan yang
diterapkan dan efektivitas pelatihan K3, diharapkan perusahaan dapat merancang strategi yang
lebih efektif dalam meningkatkan produktivitas sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang
lebih aman dan sehat. Maka dari itu, peneliti berminat mengambil judul “Analisis Gaya
Kepemimpinan, Pelatihan Keselamatan Dan Keselatan Kerja Dalam Meningkatkan Produktivitas
Karyawan CV. Javatelch Eka Sejahtera Karawang”.

a. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui dan menganalisis gaya kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas
karyawan pada CV. Javatech Eka Sejahtera Karawang

2) Untuk mengetahui dan menganalisis pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja dalam
meningkatkan produktivitas karyawan pada CV. Javatech Eka Sejahtera Karawang

3) Untuk mengetahui dan menganalisis kombinasi antara gaya kepemimpinan, pelatihan
keselamatan dan kesehatan kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan pada CV.
Javatech Eka Sejahtera Karawang

Tinjauan Pustaka
a. Manajemen Sumber Daya Manusia

Pengelolaan sumber daya manusia merujuk pada proses pengembangan tenaga kerja
yang bertujuan untuk merencanakan, menerapakan, merekrut, melatih, serta mengembangkan
karir karyawan atau staf, sekaligus melaksanakan langkah-langkah untuk meningkatkan
pertumbuhan organisasi suatu perusahaan atau lembaga (Purwanto et al., 2024:1). Sedangkan
menurut Marjuni, (2015:9) pengelolaan sumber daya manusia adalah proses yang meliputi
perencanaan, pengadaan, pengembangan, perawatan, serta pemanfaatan tenaga kerja untuk
mencapai tujuan baik secara pribadi maupun kelompok. Selain itu menurut Sutrisno, (2017:6)
pengelolaan sumber daya manusia adalah elemen dari manajemen yang mencakup
perencanaan, pengaturan, pengarahan, dan aspek lainnya. Adapun menurut Bukit et al.,,
(2017:11). Pengeloaan sumber daya manusia berfokus pada individu yang siap dan memiliki
kemampuan untuk berkontibusi terhadap tujuan para pemangku kepentingan. Raharjo Setya,
(2022:5) menyatakan Manajemen personalia adalah bagian dari fungsi manajemen yang
terutama berkaitan dengan hubungan manusia dalam suatu organisasi.

Berdasarkan teori di atas, manajemen sumber daya manusia adalah studi dan praktik
pengelolaan individu atau kelompok dalam kaitannya dengan proses memperoleh, memberi
manfaat, mengembangkan, memelihara, dan memberikan kompensasi yang sesuai secara
holistik (inklusif) (Wanta, Aldyanto, et al., 2024).

b. Produktivitas

Menurut Wijaya & Manurung, (2021:21) produktivitas kerja dapat diartikan sebagai
rasio antara output yang diperoleh dan total sumber daya yang digunakan. Hasil yang dimaksud
dicapai melalui aktivitas aktif individu saat bekerja. Sedangkan menurut Mahawati et al.,
(2021:144) produktivitas karyawan adalah ukuran efektivitas seorang individu atau sekelompok
individu dalam bekerja. Secara mendasar produktivitas adalah faktor yang berpengaruh
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langsung terhadap laba perusahaan. Penilaian produktivitas dapat dilakukan berkaitan dengan
hasil kerja seorang karyawan dalam jangka waktu tertentu.

Adapun menurut Nurfitriyani, (2024:63) produktivitas adalah sebuah sikap mental yang
mencerminkan semangat untuk melakukan perbaikan diri, contohnya melalui peningkatan
keterampilan, disiplin, kerjasama dalam bekerja, pengetahuan, usaha pribadi, serta menjadikan
pekerjaan lebih baik dengan manajemen dan etos kerja lebih tinggi dari sebelumnya.
Produktivitas karyawan merupakan hasil dari syarat kerja yang wajib dipenuhi oleh masing-
masing karyawan. Syarat tersebut mencakup komitmen karyawan bekerja dengan semangat
dan penuh tanggung jawab (Putri et al., 2023). Produktivitas kerja dikatakan optimal apabila
hasil yang maksimal dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya yang minimal (Fadhli &
Khusnia, 2021).

Berdasarkan pemahaman tersebut, produktivitas kerja adalah salah satu parameter
krusial untuk menilai seberapa efisien dan efektif tenaga kerja dalam menciptakan hasil
menggunakan sumber daya yang ada. Produktivitas kerja merupakan elemen penting yang perlu
dipenuhi oleh karyawan dalam melaksanakan tugas mereka (Hidayaty, et al., 2024).
Produktivitas di tempat kerja dipengaruhi tidak hanya oleh keahlian teknis dan kemampuan
pribadi tetapi juga oleh elemen motivasi, kondisi kerja, dan budaya perusahaan.

b. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merujuk pada metode atau strategi yang diterapkan oleh seorang
pemimpin untuk memengaruhi, mendorong, dan membimbing anggota timnya agar berhasil
mencapai sasaran organisasi. Menurut Rifai, (2024:244) gaya kepemimpinan merupakan
serangkaian karakteristik yang diterapkan oleh pemimpin untuk mengarahkan anggota tim agar
tujuan organisasi dapat diraih. Menurut Utaminingsih, (2014:167) gaya kepemimpinan adalah
metode yang dimiliki oleh seorang pemimpin yang mencerminkan sikap khusus yang menjadi
identitas tertentu dalam mempengaruhi karyawan untuk mencapai sasaran organisasi. Menurut
Wahyuningsih, (2021:135) gaya kepemimpinan merujuk pada cara dimana seorang pemimpin
dapat memengaruhi tindakan para anggota tim, sehingga mereka bersedia untuk berkolaborasi
dan berkontribusi secara efektif untuk mencapai sasaran organisasi. Sedangkan menurut
Wijono, (2018:86) gaya kepemimpinan merujuk pada metode yang dipakai oleh seorang
pemimpin untuk memengaruhi anggota timnya sehingga mereka bersedia melaksanakan
tanggung jawab dan tugasnya sesuuai dengan harapan, demi mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Gaya kepemimpinan yang berfokus pada tugas ditandai oleh hal-hal seperti pemimpin
memberikan arahan langsung kepada anggota tim, pengawasan ketat yang dilakukan oleh
pemimpin terhadap stafnya, pengharapkan bahwa karyawan harus menyelesaikan tugas yang
diminta oleh pemimpin, serta lebih mengutamakan pelaksanaan tugas dibandingkan
pengembangan dan pelatihan karyawan (Hidayaty, Baidowi, et al., 2024). Ini mencerminkan
bagaimana pemimpin membuat keputusan, berkomunikasi, dan menangani konflik dan
masalah. Gaya kepemimpinan bersifat fleksibel, artinya dapat beradaptasi dengan situasi dan
kebutuhan individu dalam tim.

Berdasarkan teori di atas, Gaya kepemimpinan adalah pendekatan atau cara seorang
pemimpin dalam mempengaruhi, mengarahkan, dan memberikan memotivasi anggotanya agar
dapat mencapai tujuan bersama. Gaya kepemimpinan memiliki peran yang signifikan dalam
menentukan efektivitas tim dan pencapaian organisasi. Setiap gaya kepemimpinan memiliki
karakteristik, kelebihan, dan kekurangan tersendiri, serta relevansi yang berbeda sesuai situasi
dan kebutuhan organisasi.

d. Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan bidang yang bertujuan untuk
melindungi kesejahteraan pekerja dengan menyediakan lingkungan kerja yang aman dan sehat.
Berdasarkan penjelasan Widodo, (2021:45) (K3) mendefinisikan sebagai suatu upaya untuk
memberikan perlindungan dan keamanan kepada para tenaga kerja. Sementara itu, menurut
Rahayu et al., (2022:112) (K3) menggambarkan situasi ditempat kerja yang aman dan sehat bagi
para pekerja, pengusaha, serta masyarakat dan lingkungan disekitarnya. Lingkungan kerja terdiri
dari berbagai elemen yang saling terkait dengan sebuah lembaga, organisasi, atau perusahaan
yang beroperasi dalam konteks lingkungan tempat lembaga, organisasi, atau perusahaan itu
berbeda. Menurut Fassa, (2020:87) definisi K3 merujuk pada suatu inisiatif terkait kesehatan,
keselamatan kerja, dan lingkungan yang diterapkan di sebuah perusahaan atau lembaga yang
memiliki sejumlah besar pekerja atau karyawan. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan
bahwa para pekerja dapat menjalankan tugas mereka dengan aman dan selamat.

Berdasarkan teori tersebut, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah serangkaian
upaya yang bertujuan untuk menjaga kesehatan para karyawan, pemilik usaha, lingkungan,
serta masyarakat sekitar dari kemungkinan kecelakaan dan penyakit yang diakibatkan oleh
pekerjaan. Prinsip-prinsip K3 menekankan pentingnya membangun lingkungan kerja yang
aman, nyaman, dan sehat untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan serta kinerja
perusahaan.

Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis Penelitian

Menurut Syahputri et al., (2023) kerangka berpikir, atau yang dikenal sebagai kerangka
konseptual, adalah suatu model konseptual yang menjelaskan hubungan antara teori dan
berbagai elemen yang telah diidentifikasi sebagai isu krusial. Kerangka ini juga menguraikan
gejala yang menjadi fokus (objek) dari penelitian. Pola pemikiran yang berlandaskan teori-teori
sebelumnya dan pengalaman empiris bertindak sebagai fondasi untuk menyusun kerangka
berpikir yang bermanfaat dalam merumuskan sebuah hipotesis.
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Proposisi Penelitian
Preposisi adalah asumsi awal dari suatu penelitian mengenai fenomena yang terjadi.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki Preposisi sebagai berikut:

1) Ada dugaan Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin dalam perusahaan
berkontribusi positif dalam peningkatan produktivitas karyawan.

2) Ada dugaan Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang berkesinambungan
berdampak positif dalam meningkatkan kesadaran keselamatan karyawan dan secara tidak
langsung meningkatkan produktivitas mereka.

3) Ada dugaan Kombinasi antara gaya kepemimpinan yang mendukung dan pelatihan K3 yang
dapat meningkatkan produktivitas karyawan secara keseluruhan.

2. Metode Penelitian

Menurut Pahleviannur et al., (2022) penelitian kualitatif diterapkan untuk menyelidi
kadaan objek yang alami, di mana peneliti merupakan instrumen kunci. Menurut Jamaludin,
(2022) beranggapan bahwa penelitian kualitatif adalah bentuk penelitian yang mengamati
individu dalam konteks mereka, berinteraksi secara langsung, dan berupaya memahami bahasa
yang berkaitan dengan lingkungan di sekitarnya. Tipe data yang digunakan dalam penelitian
yang dilakukan di CV. Javatech ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan sekunder.

2455



Effendi dkk, (2025) MSEJ, 6(3) 2025:2449-2463

Partisipan dalam penelitian ini adalah supervisor perusahaan yang ditunjuk pimpinan,
pakar manajemen sumber daya manusia dan karyawan staff admin produksi yang juga sebagai
informan dengan kualifikasi lama bekerja di atas 1 tahun. Karena, turnover di CV. Javatech sering
terjadi setiap 6 bulan sekali dan dapat memberikan wawasan mendalam terkait gaya
kepemimpinan, pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja dalam meningkatkan produktivitas.
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 6 bulan. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara dan observasi langsung ke CV. Javatech. Proses analisis data dan penyusunan
laporan penelitian dilakukan pada bulan ketiga.

Lokasi penelitian dilaksanakan di perusahaan CV. Javatech Eka Sejahtera Karawang, CV.
Javatech Eka Sejahtera adalah perusahaan yang bergerak di bidang mechanical, electrical dan
machining. Berdiri dari tahun 2004 CV. Javatech Eka Sejahtera merupakan perusahaan yang di
pimpin oleh seorang owner bernama bapak Gunari yang berlokasi di JI. Cibalado, Gintungkerta,
Kecamatan Klari, Kabupaten Karawang, Jawa Barat 41371. Lokasi penelitian ini mencakup area
kantor dan fasilitas produksi perusahaan

Metode triangulasi adalah salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengevaluasi
apakah sebuah informasi dapat dianggap sah atau tidak berdasarkan data yang diperoleh dari
penelitian. Pendekatan ini berfungsi dalam pengumpulan data serta sumber yang sudah tersedia
(Alfansyur & Mariyani, 2020). Kepastian data dalam penelitian ini diterapkan dengan metode
triangulasi untuk memvalidasi informasi. Triangulasi adalah sebuah cara analisis data yang
mengintegrasikan informan dari beragam sumber (D. Susanto et al., 2023).

Informasi dari sumber-sumber tersebut dijelaskan dan dikelompokkan berdasarkan
pandangan yang serupa, pandangan yang berbeda, serta pandangan yang khusus untuk setiap
sumber. Kesimpulan yang dibuat berasal dari data yang diteliti oleh peneliti, tetapi ini harus
mendapatkan persetujuan dari sumber data.

Observasi > Sumber
Data Sama
Dokumentasi /

Gambar 3. Model Analisis Triangulasi
Sumber : Olah Peneliti, 2024

3. Hasil Dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, wawancara telah dilakukan dengan tiga narasumber utama yaitu:
Tabel 1. Informan Penelitian
No Nama Keterangan
1. Etry Supervisor yang ditunjuk oleh pimpinan perusahaan
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2. Billah Karyawan Staf Admin Produksi
3. Suroso SE., MM Pakar Manajemen Sumber Daya Manusia
Sumber : Olah Peneliti, 2024

Berdasarkan hasil wawancara dengan supervisor, karyawan staf admin produksi dan
pakar manajemen sumber daya manusia terlihat bahwa gaya kepemimpinan memiliki peran
signifikan dalam menciptakan lingkungan kerja yang disiplin dan produktif. Keteladanan
pemimpin menjadi faktor utama dalam meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan, di mana
pemimpin yang disiplin dan menyukai pekerjaannya dapat menjadi inspirasi bagi bawahannya.
Selain itu, kewibawaan pemimpin berkontribusi terhadap tingkat kepatuhan karyawan terhadap
kebijakan perusahaan, namun tidak selalu harus bersifat dominan, melainkan cerdas dalam
menyelesaikan masalah.

Pendelegasian tugas yang tepat, sesuai dengan kemampuan dan potensi karyawan,
dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi tim. Pemimpin yang memantau dan memberi
kepercayaan pada karyawan dapat menciptakan hasil yang lebih baik. Terakhir, gaya
pengambilan keputusan pemimpin yang melibatkan karyawan dan bersikap objektif dalam
keputusan-keputusan yang diambil dapat meningkatkan kepuasan kerja dan ketelibatan
karyawan dalam perusahaan. Kepemimpinan merupakan perhatian dalam dunia manajemen
pentingnya peran strategis seorang pemimpin dalam mencapai visi dan misi tujuan perusahaan
(Wanta et al., 2023).

Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja memiliki pengaruh dalam meningkatkan
produktivitas karyawan. Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berperan penting
dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Faktor lingkungan kerja, seperti penyediaan alat
pelindung diri yang lengkap dan kesadaran terhadap aturan K3, perlu diperhatikan untuk
mengurangi risiko kecelakaan. Kualitas penerangan di area kerja juga sangat mempengaruhi
keselamatan, di mana penerangan yang jelas dan sesuai standar dapat mencegah kecelakaan.

Pelatihan K3 memberikan dampak positif dalam pemakaian peralatan kerja yang aman
sesuai standar perusahaan, meningkatkan pemahaman karyawan tentang cara penggunaan dan
penyimpanan peralatan dengan benar. Selain itu, pelatihan K3 berkontribusi pada peningkatan
kondisi fisik karyawan, yang pada gilirannya memperbaiki keselamatan kerja dan produktivitas,
karena karyawan menjadi lebih peduli terhadap keselamatan dan memahami pentingnya
persiapan fisik sesuai dengan jenis pekerjaan.

Produktivitas karyawan sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu, semangat kerja,
kesempatan pengembangan diri, dan penerapan standar mutu di perusahaan. Kemampuan
individu yang baik dapat meningkatkan produktivitas, namun pelatihan dan pengembangan
aspek kerohanian juga penting untuk mencapai hasil yang optimal. Selain itu, strategi pelatihan
yang efektif dan pemenuhan kebutuhan material produksi menjadi kunci untuk meningkatkan
hasil kerja karyawan.

Semangat kerja karyawan juga berpengaruh besar terhadap produktivitas tim, di mana
pemberian reward, bonus, dan promosi dapat meningkatkan motivasi kerja. Kesempatan untuk
mengembangkan diri, baik melalui seminar atau pelatihan, memotivasi karyawan untuk terus
meningkatkan kinerja. Penerapan standar mutu yang jelas dan pelatihan yang sesuai dengan
standar tersebut dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas di perusahaan, terutama jika
proses produksi disesuaikan dengan permintaan dan kualitas yang diinginkan.

b. Pembahasan

Dalam penelitian ini, hasil wawancara yang dilakukan dengan berbagai pihak, yakni
supervisor, karyawan staff admin produksi dan pakar manajemen sumber daya manusia,
dianalisis dengan menggunakan teknik triangulasi data.
1) Gaya Kepemimpinan dalam Meningkatkan Produktivitas Karyawan
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Hasil wawancara yang dianalisis menggunakan teknik triangulasi menunjukkan
kesimpulan yang konsisten mengenai beberapa aspek penting dalam kepemimpinan yang
efektif. Berdasarkan wawancara dengan pakar manajemen sumber daya manusia, supervisor,
dan karyawan operator produksi, dapat disimpulkan sebagai berikut.

Keteladanan pemimpin berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang
produktif dan positif. Ketepatan waktu dan dedikasi dalam bekerja menjadi contoh yang diikuti
oleh karyawan. Hal ini tercermin dalam pandangan pakar MSDM yang menekankan pentingnya
pemimpin sebagai panutan, dan juga dijelaskan oleh supervisor dan karyawan yang merasa
termotivasi dengan keteladanan pemimpin mereka.

Wibawa seorang pemimpin tidak hanya berkaitan dengan kekuasaan atau otoritas,
tetapi lebih kepada kemampuannya untuk mempengaruhi dan memotivasi karyawan melalui
tindakan dan keputusan yang bijaksana. Hal ini didukung oleh kesepakatan antara pakar MSDM,
supervisor, dan karyawan yang menekankan bahwa kewibawaan harus diimbangi dengan sikap
bijaksana, bukan dominasi.

Delegasi tugas yang efektif melibatkan pemahaman terhadap kemampuan dan
keinginan individu, serta kemampuan pemimpin untuk memantau efektivitas dan potensi
karyawan. Pakar MSDM menekankan pentingnya pelatihan dan pemberdayaan karyawan,
sementara supervisor menambahkan bahwa pemimpin harus mempertimbangkan jenis
pekerjaan dan kesiapan individu dalam pendelegasian tugas. Karyawan juga merasa dihargai
ketika diberi tugas sesuai kemampuan mereka.

Pengambilan keputusan yang efektif dalam organisasi melibatkan partisipasi karyawan,
objektivitas dalam memilih solusi, dan fleksibilitas gaya kepemimpinan. Hal ini sesuai dengan
pendapat pakar MSDM yang mengungkapkan pentingnya keputusan yang tidak hanya datang
dari atas, tetapi juga melibatkan kontribusi dari karyawan. Supervisor juga mengungkapkan
bahwa keputusan yang dibuat bersama tim dapat menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung
jawab terhadap hasil yang dicapai.

Hasil wawancara ini menggambarkan bahwa kepemimpinan yang baik ditandai oleh
keteladanan, kewibawaan yang bijaksana, kemampuan dalam mendelegasikan tugas, serta
pengambilan keputusan yang melibatkan karyawan dan bersikap objektif. Triangulasi ini
memperkuat pemahaman bahwa gaya kepemimpinan yang inklusif dan partisipatif dapat
meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi. Kepemimpinan tidak bisa dinilai dengan cara
yang sama untuk semua orang dan harus disesuaikan dengan kondisi tertentu dari anggota tim
yang dipimpin. Dengan demikian, pemimpin yang kompeten dan menjadi teladan dalam
menjalankan tugasnya memerlukan komunikasi yang jelas dan efektif (Hidayaty, Akmal, et al.,
2024).

2) Penerapan Pelatihan K3 dalam Meningkatkan Produktivitas Karyawan

Pelatihan K3 memiliki pengaruh positif terhadap perubahan perilaku kerja karyawan.
Pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja dapat
meningkatkan kesadaran karyawan untuk lebih berhati-hati dalam melakukan tugasnya, yang
pada gilirannya meningkatkan produktivitas. Pakar MSDM menekankan bahwa pelatihan K3
tidak hanya mengajarkan prosedur keselamatan, tetapi juga memberikan karyawan
pengetahuan yang diperlukan untuk bekerja dengan efisien dan aman. Supervisor dan karyawan
juga merasakan manfaat dari pelatihan tersebut, yang mendorong mereka untuk lebih peduli
terhadap keselamatan diri dan lingkungan kerja.

Kualitas penerangan di area kerja terbukti mempengaruhi akurasi kerja karyawan.
Penerangan yang cukup dan sesuai standar sangat penting untuk mengurangi risiko kesalahan
dan memastikan keselamatan kerja. Pakar MSDM menyarankan bahwa penerangan yang jelas
sangat diperlukan, terutama saat mengoperasikan mesin, untuk meminimalkan kecelakaan.
Supervisor juga menambahkan bahwa penerangan yang baik sangat diperlukan di tempat kerja
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yang memerlukan ketelitian tinggi. Karyawan operator produksi sepakat bahwa pencahayaan
yang cukup sangat penting untuk meningkatkan ketelitian dan efisiensi kerja.

Pemahaman yang baik tentang penggunaan peralatan dan pelatihan yang tepat sangat
penting untuk meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasional. Hal ini sangat dihargai oleh
karyawan, yang merasa lebih percaya diri dalam mengoperasikan peralatan setelah
mendapatkan pelatihan. Supervisor mengonfirmasi bahwa dengan pelatihan yang tepat,
karyawan menjadi lebih terampil dalam menggunakan alat-alat produksi, yang akhirnya
meningkatkan efisiensi kerja.

Pelatihan K3 memiliki peran besar dalam meningkatkan kesadaran keselamatan kerja
dan menumbuhkan rasa peduli terhadap keselamatan diri sendiri dan rekan kerja. Semua
sumber yang diwawancarai setuju bahwa pelatihan K3 membantu karyawan untuk lebih
memahami pentingnya keselamatan dan bagaimana mengurangi potensi kecelakaan di tempat
kerja. Pakar MSDM menekankan bahwa pelatihan ini tidak hanya mengajarkan keterampilan
teknis, tetapi juga membangun budaya keselamatan yang lebih baik dalam organisasi.
Supervisor dan karyawan operator produksi menambahkan bahwa setelah mengikuti pelatihan,
mereka merasa lebih peduli terhadap keselamatan dan lebih disiplin dalam menjalankan
prosedur K3.

Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa pelatihan K3 memiliki dampak positif yang luas
terhadap keselamatan kerja dan produktivitas karyawan. Pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis karyawan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran yang lebih
tinggi akan pentingnya keselamatan, yang berdampak pada peningkatan efisiensi operasional
dan pengurangan risiko kecelakaan di tempat kerja. Dengan demikian pernyataan tersebut
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sahara et al., (2024) bahwa pelatihan
K3 memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas karyawan.

3) Integrasi Gaya Kepemimpinan dan Pelatihan K3 dalam meningkatkan Produktivitas

Ketiga sumber setuju bahwa kemampuan individu karyawan sangat berpengaruh
terhadap produktivitas. Kemampuan tersebut dapat ditingkatkan melalui pelatihan yang
komprehensif, termasuk pelatihan K3. Pakar MSDM menekankan bahwa pelatihan yang
menyeluruh memberikan keterampilan yang diperlukan untuk bekerja dengan lebih efisien dan
aman. Supervisor juga menambahkan bahwa karyawan yang terlatih dengan baik akan lebih
produktif dan dapat menjalankan tugas dengan lebih cepat dan tepat. Karyawan operator
produksi merasa bahwa keterampilan yang diperoleh dari pelatihan K3 meningkatkan rasa
percaya diri mereka, yang pada gilirannya berdampak positif pada produktivitas.

Efektivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berhubungan.
Ketersediaan material yang tepat, pengembangan keterampilan melalui pelatihan, dan
pemahaman yang baik terhadap visi dan misi perusahaan merupakan faktor utama. Pakar
MSDM menekankan pentingnya pemahaman terhadap visi perusahaan agar karyawan dapat
bekerja dengan tujuan yang jelas. Supervisor menambahkan bahwa memastikan ketersediaan
material yang cukup adalah kunci untuk mencegah hambatan dalam produksi, sementara
karyawan operator produksi menyatakan bahwa keterampilan yang berkembang membuat
mereka lebih efisien dalam menjalankan pekerjaan.

Dari analisis ketiga informan, dapat disimpulkan bahwa loyalitas, semangat kerja, dan
disiplin karyawan merupakan variabel penting yang berkontribusi terhadap produktivitas
organisasi. Pakar MSDM menjelaskan bahwa karyawan yang loyal dan bersemangat akan lebih
berkomitmen untuk mencapai tujuan organisasi. Supervisor menekankan bahwa pemberian
insentif dan penghargaan dapat meningkatkan semangat kerja, sementara karyawan operator
produksi merasa bahwa disiplin dalam bekerja adalah faktor penting untuk menjaga kelancaran
proses produksi.
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Motivasi karyawan sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara insentif material,
lingkungan kerja yang positif, dan kesejahteraan psikologis. Pakar MSDM menekankan bahwa
insentif material yang adil dan lingkungan kerja yang mendukung akan meningkatkan motivasi
karyawan. Supervisor menambahkan bahwa pemberian bonus dan kesempatan untuk promosi
jabatan dapat meningkatkan semangat kerja. Karyawan operator produksi merasa bahwa ketika
mereka diberikan penghargaan atas kinerja yang baik, mereka lebih termotivasi untuk bekerja
lebih keras.

Penerapan standar mutu merupakan elemen penting dalam meningkatkan efisiensi dan
produktivitas. Pakar MSDM menekankan bahwa standar mutu yang jelas dan pelatihan yang
konsisten memastikan bahwa karyawan dapat bekerja dengan cara yang sesuai dengan
ekspektasi perusahaan. Supervisor menjelaskan bahwa di perusahaan mereka, standar mutu
diuji melalui sampel sebelum produksi dimulai, dan proses ini berkontribusi pada peningkatan
efisiensi. Karyawan operator produksi menambahkan bahwa semakin baik standar mutu yang
diterapkan, semakin efisien mereka dalam bekerja.

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa triangulasi ini
memperkuat pemahaman bahwa kepemimpinan yang baik, pelatihan yang tepat, dan perhatian
terhadap kesejahteraan karyawan adalah faktor-faktor utama dalam mencapai tujuan organisasi
secara efektif.

4. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, wawancara dengan pakar manajemen sumber daya
manusia, supervisor, dan operator di CV. Javatech Eka Sejahtera menunjukkan bahwa
diantaranya:

1. Adanya pengaruh positif gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin perusahaan
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan, yang pada gilirannya berkontribusi
positif terhadap produktivitas. Pemimpin yang menginspirasi dan memberikan visi yang jelas
mampu menciptakan suasana kerja yang lebih produktif dan inovatif.

2. Program pelatihan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada karyawan mengenai pentingnya keselamatan di tempat kerja, mengurangi
kecelakaan, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman. Hal ini berkontribusi pada
peningkatan produktivitas karena karyawan merasa lebih aman dan nyaman saat bekerja.

3. Kombinasi gaya kepemimpinan, pelaksanaan pelatihan K3, memiliki peran penting dalam
meningkatkan produktivitas karyawan. Supervisor mengadopsi pendekatan kekeluargaan
yang tegas untuk membangun kedisiplinan dan kepercayaan dalam tim, sementara operator
merasa gaya kepemimpinan yang teliti dan suportif sangat membantu menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dan produktif. Pelatihan K3 yang dilakukan secara rutin telah
meningkatkan kesadaran keselamatan, meskipun tantangan dalam penerapan, seperti
kelalaian penggunaan APD, masih menjadi perhatian.

Implikasi

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang mendukung dan inspiratif
memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Oleh karena itu,
organisasi perlu lebih fokus pada pengembangan keterampilan kepemimpinan, dengan
pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan, untuk memastikan para pemimpin mampu
memotivasi karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

2. Implementasi pelatihan K3 yang efektif akan mengurangi kecelakaan kerja, meningkatkan
rasa aman di kalangan karyawan, dan pada akhirnya berdampak positif terhadap
produktivitas. Perusahaan perlu menyesuaikan kebijakan K3 dengan standar yang lebih tinggi
untuk memastikan keselamatan kerja terjaga.
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3. yang dapat diberikan untuk perusahaan, dapat meningkatkan komunikasi antara atasan dan
karyawan untuk memastikan pesan-pesan keselamatan tersampaikan dengan baik, sekaligus
mendorong kedisiplinan dalam penggunaan APD. Selain itu, pelatihan K3 dapat dilengkapi
dengan pendekatan praktis yang lebih menekankan pada penggunaan APD secara konsisten.
Kepemimpinan yang berwibawa, disiplin, dan mendukung terus dijaga untuk memastikan
seluruh karyawan merasa didukung dan termotivasi. Terakhir, kolaborasi antar karyawan
dalam mematuhi aturan K3 perlu diperkuat untuk menciptakan budaya kerja yang aman,
nyaman, dan produktif.
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